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ABSTRAK

Di tengah ketidakkonsistenan temuan empiris mengenai penghindaran pajak di
Indonesia, khususnya pada sektor barang konsumsi primer yang memiliki permintaan relatif
stabil dan intensitas aset tinggi, penelitian ini menganalisis pengaruh profitabilitas, pertumbuhan
penjualan, dan intensitas modal terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi pada periode pascapandemi 2021–2024. Penelitian menggunakan data panel
yang mencakup 57 perusahaan barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode tersebut sehingga diperoleh 228 observasi, yang dianalisis menggunakan regresi
data panel dengan pendekatan moderasi melalui perangkat lunak Stata versi 17. Penghindaran
pajak diproksikan dengan Cash Effective Tax Rate (CETR), di mana nilai CETR yang lebih
rendah mencerminkan tingkat penghindaran pajak yang lebih tinggi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan
pertumbuhan penjualan dan intensitas modal berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak,
sementara ukuran perusahaan hanya memperkuat hubungan antara profitabilitas dan
penghindaran pajak, tetapi tidak memoderasi pengaruh pertumbuhan penjualan dan intensitas
modal. Studi ini memberikan implikasi teoretis bagi pengembangan teori agensi dan teori
akuntansi positif, serta implikasi praktis bagi formulasi kebijakan pengawasan perpajakan
berdasarkan karakteristik perusahaan di sektor barang konsumsi primer.

Kata Kunci : Intensitas Modal; Ukuran Perusahaan; Profitabilitas; Pertumbuhan Penjualan;
Penghindaran Pajak

ABSTRACT

Amidst inconsistent empirical findings on tax avoidance in Indonesia, particularly in
the consumer non-cyclicals sector, which has relatively stable demand and high asset intensity,
this study analyzes the effect of profitability, sales growth, and capital intensity on tax
avoidance with company size as a moderating variable in the post-pandemic period of 2021–
2024. The study uses panel data covering 57 consumer non-cyclicals companies listed on the
Indonesia Stock Exchange during that period, yielding 228 observations, which are analyzed
using panel data regression with a moderation approach using Stata version 17 software. Tax
avoidance is proxied by the Cash Effective Tax Rate (CETR), where a lower CETR value
reflects a higher level of tax avoidance. The results show that profitability does not affect tax
avoidance, while sales growth and capital intensity have a positive effect on tax avoidance.
Company size only strengthens the relationship between profitability and tax avoidance but
does not moderate the effect of sales growth and capital intensity. This study provides
theoretical implications for the development of agency theory and positive accounting theory, as
well as practical implications for the formulation of tax supervision policies based on company
characteristics in the consumer non-cyclicals sector.
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PENDAHULUAN

Dibandingkan dengan negara lain di kawasan ASEAN, tingkat kepatuhan pajak di

Indonesia masih relatif rendah (Novitasari, 2018). Penerimaan pajak terhadap PDB (Produk

Domestik Bruto) suatu negara dikenal sebagai rasio pajak dan diterapkan untuk menghitung

tingkat ketaatan wajib pajak. Ketaatan wajib pajak dapat tercermin dalam rasio pajak, karena

rasio pajak suatu negara meningkatkan jumlah pendapatan pajak yang dapat dikumpulkan dari

setiap unit PDB, sehingga negara tersebut memiliki kinerja lebih baik dalam hal pengumpulan

pajak (Demarani, 2018). Pada tingkat mikro, perusahaan berkontribusi langsung terhadap

pembentukan rasio pajak melalui keputusan pelaporan laba, struktur biaya, serta strategi

perencanaan pajak yang memengaruhi besaran pajak efektif yang dibayarkan (Bayunanda &

Ompusunggu, 2018).

Berdasarkan diagram batang tersebut, Indonesia termasuk negara dengan nilai rasio

pajak yang relatif rendah, yang mengindikasikan bahwa pemulihan ekonomi pasca-pandemi

belum sepenuhnya diikuti oleh optimalisasi penerimaan pajak. Menurut data dan laporan World

Bank, rasio pajak Indonesia masih tergolong rendah, yakni sekitar 9–11% dari PDB, dengan

posisi lebih rendah daripada rata-rata negara lain di kawasan dan negara berpendapatan

menengah lainnya (World Bank, 2023). Kondisi ini mencerminkan adanya insentif bagi

perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak yang lebih agresif, terutama pada sektor

dengan permintaan yang relatif stabil. Sektor consumer non-cyclicals menjadi relevan untuk

dikaji karena ketahanannya terhadap fluktuasi ekonomi memungkinkan perusahaan

mempertahankan kinerja laba sekaligus mengelola beban pajak secara strategis (Nirmala &

Nabila, 2025).

Rendahnya rasio pajak di Indonesia tidak serta-merta dapat disimpulkan sepenuhnya

sebagai akibat dari aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan, melainkan

diposisikan sebagai salah satu faktor yang berpotensi berkontribusi terhadap rendahnya

penerimaan pajak (Mayasari, 2020). Dalam konteks tersebut, perilaku perpajakan perusahaan

menjadi aspek yang patut diperhatikan karena berkaitan dengan keputusan manajerial dalam

mengelola beban pajak yang pada akhirnya memengaruhi besaran pajak yang disetorkan kepada

negara. Guna mengurangi kewajiban pajak mereka, wajib pajak badan cenderung lebih memilih

untuk menerapkan perencanaan pajak (Handayani & Mildawati, 2018). Alih-alih melanggar

hukum secara langsung, wajib pajak menerapkan teknik penghindaran pajak dengan

memanfaatkan celah hukum atau interpretasi yang tidak sejalan dengan tujuan pembentukan

undang-undang. Untuk meminimalkan kewajiban pajak yang masih dianggap secara hukum

dapat diterima, manajemen perusahaan melakukan aktivitas ini, yang mendorong bisnis untuk

menerapkan berbagai taktik guna mengurangi beban pajak mereka (Rahma dkk., 2022).
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Dalam konteks Indonesia, profitabilitas perusahaan berperan sebagai salah satu variabel

yang berperan dalam menjelaskan praktik penghindaran pajak seiring dengan upaya pemerintah

dalam meningkatkan penerimaan pajak dan memperbaiki rasio pajak nasional. Sehingga,

profitabilitas merupakan faktor yang mempengaruhi adanya praktik penghindaran pajak (A. Nur

& Suyanto, 2021). Menurut Rifai & Atiningsih, (2019), profitabilitas yakni ukuran seberapa

sukses suatu perusahaan menjalankan operasinya dan memanfaatkan sumber dayanya. Rasio

profitabilitas yang tinggi mencerminkan meningkatnya kemampuan perusahaan untuk

memperoleh dan mengembangkan laba (Pratama dkk., 2020). Kusbandiyah dkk., (2021),

menegaskan bahwa perusahaan yang mempunyai total aset lebih tinggi, seringkali lebih

kompeten dan dapat diandalkan dalam kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan.

Manajemen didorong untuk mencari cara yang sah demi mengurangi kewajiban pajaknya,

karena peningkatan laba perusahaan diikuti oleh bertambahnya beban pajak yang harus

ditanggung (Nyoman dkk., 2025). Penelitian Kinasih dkk., (2022); Maitriyadewi & Noviari,

(2018); Niandari & Novelia, (2022) menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif

terhadap penghindaran pajak. Namun, studi oleh Martin & Indrati, (2024); Pratama dkk., (2020);

Rifai & Atiningsih, (2019) memperoleh hasil yang berlawanan. Perbedaan temuan ini

mengindikasikan bahwa pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak tidak bersifat

universal, melainkan dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan, tingkat pengawasan, serta

tekanan reputasi yang dihadapi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang

mempertimbangkan faktor kondisional guna menjelaskan ketidakkonsistenan hubungan tersebut.

Faktor kedua yakni pertumbuhan penjualan. Penjualan berperan penting dalam

perusahaan, karena dalam peningkatannya harus didukung oleh penambahan aset. Pada sektor

consumer non-cyclicals, penjualan umumnya didorong oleh volume yang tinggi dengan margin

keuntungan yang relatif terbatas, sehingga peningkatan penjualan sering kali diikuti oleh

tekanan terhadap biaya dan beban pajak perusahaan. Kondisi tersebut mendorong manajemen

untuk mengelola kewajiban pajak secara lebih strategis agar pertumbuhan kinerja operasional

tidak diimbangi oleh peningkatan beban pajak yang signifikan (Widodo & Wulandari, 2021).

Pertumbuhan penjualan juga mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan

stabilitas keuangan di tengah ekspansi pasar, sehingga menjadi indikator penting dalam menilai

bagaimana perusahaan merespons konsekuensi fiskal dari peningkatan aktivitas usaha

(Pravitasari & Khoiriawati, 2022). Berdasarkan studi oleh Afrianti dkk., (2021); F. A. Anggraini

dkk., (2022); Nyoman dkk., (2025) pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif terhadap

penghindaran pajak. Sedangkan, sebuah studi Hidayat, (2018) menunjukkan pengaruh negatif.

Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa dampak pertumbuhan penjualan terhadap

penghindaran pajak tidak selalu searah, melainkan bergantung pada kemampuan perusahaan
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dalam mengelola konsekuensi fiskal dari peningkatan aktivitas usaha. Dengan demikian, faktor

kontekstual seperti skala usaha dan strategi manajemen pajak perlu dipertimbangkan untuk

menjelaskan ketidakkonsistenan temuan empiris tersebut.

Intensitas modal yakni faktor lain yang bisa menyebabkan penghindaran pajak. Pada

sektor consumer non-cyclicals, struktur aset perusahaan umumnya didominasi oleh aset tetap

sehingga intensitas modal menjadi karakteristik yang melekat pada kegiatan operasional sektor

ini (Romadhina & Dewi, 2025). Menurut A. A. Putri dkk., (2020), intensitas modal yakni

jumlah investasi pada aset tetap dan total aset, dimana aset tetap mempunyai pengeluaran yang

diakui secara pajak, yang menurunkan laba perusahaan. Pendapatan perusahaan akan berkurang

sebagai akibat dari biaya depresiasi pajak yang tinggi yang disebabkan oleh kepemilikan aset

tetap yang besar (A. Nur & Suyanto, 2021). Menurut Hidayah dkk., (2022), sebuah perusahaan

akan lebih termotivasi untuk mengurangi kewajiban pajaknya jika mempunyai lebih banyak aset.

Menurut studi oleh Firmansyah & Rahman, (2025); Kinasih dkk., (2022); Kusbandiyah dkk.,

(2022) menjelaskan bahwa intensitas modal memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran

pajak. Di sisi lain, menurut studi oleh Rifai & Atiningsih, (2019) menemukan bahwa intensitas

modal memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Perbedaan temuan ini

menunjukkan bahwa intensitas modal tidak selalu dimanfaatkan secara agresif dalam

perencanaan pajak, melainkan dipengaruhi oleh struktur aset, kebijakan penyusutan, serta

tingkat kepatuhan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan pengujian lebih lanjut dengan

mempertimbangkan karakteristik perusahaan yang dapat memengaruhi hubungan intensitas

modal dan penghindaran pajak.

Variabel moderasi dalam studi ini adalah ukuran perusahaan, yang berperan

memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap penghindaran pajak.

Peran ini muncul karena perusahaan berskala besar memiliki sumber daya, kompleksitas

operasional, dan fleksibilitas perencanaan pajak yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan

kecil (Wibawa dkk., 2024). Meskipun menghadapi pengawasan publik dan regulasi yang

semakin ketat, perusahaan besar mungkin mengambil strategi yang berbeda dibandingkan

dengan perusahaan dengan skala usaha kecil, karena sumber daya yang lebih besar menciptakan

rencana penghindaran pajak yang kompleks (Pujiwaty & Machdar, 2023). Perusahaan besar

dengan kekayaan dan pendapatan yang tinggi cenderung lebih stabil dan sukses, namun kondisi

tersebut juga mendorong mereka untuk melakukan strategi penghindaran pajak karena beban

pajak yang lebih besar (Muda & Abubakar, 2020).

Meskipun penghindaran pajak telah banyak diteliti di Indonesia, temuan empiris

mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten.

Beberapa penelitian menemukan bahwa profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan intensitas
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modal berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, sementara studi lain menunjukkan

pengaruh negatif atau tidak signifikan. Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan bahwa

hubungan antara karakteristik keuangan perusahaan dan penghindaran pajak bersifat kontekstual

dan dipengaruhi oleh kondisi tertentu.

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada pengujian

pengaruh langsung, tanpa mempertimbangkan faktor kondisional yang dapat memperkuat atau

memperlemah hubungan tersebut. Peran ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi masih

menunjukkan hasil yang beragam dan belum memberikan kesimpulan empiris yang kuat,

khususnya ketika diuji secara simultan pada beberapa determinan utama.

Lebih lanjut, penelitian yang secara spesifik mengkaji sektor barang konsumsi primer

(consumer non-cyclicals) pada periode pascapandemi masih relatif terbatas. Padahal, sektor ini

memiliki karakteristik permintaan yang stabil dan struktur aset yang intensif, sehingga

berpotensi menunjukkan perilaku penghindaran pajak yang berbeda dibandingkan sektor lain.

Oleh karena itu, celah penelitian dalam studi ini terletak pada belum optimalnya pemahaman

mengenai bagaimana profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan intensitas modal memengaruhi

penghindaran pajak ketika dikondisikan oleh ukuran perusahaan, khususnya pada perusahaan

sektor barang konsumsi primer di Indonesia pada periode 2021–2024.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Agensi

Menurut Jensen & Mecling (1976), teori agensi menggambarkan adanya perjanjian

antara pihak prinsipal dan agen, yang dalam hal ini agen diberi wewenang untuk melaksanakan

layanan tertentu. Konflik agensi pada dasarnya disebabkan oleh prinsipal dan agen yang tidak

selalu mempunyai kepentingan yang sama, karena setiap pihak bertujuan untuk memaksimalkan

dan memprioritaskan kepentingan mereka sendiri (S. A. Putri & Yuliafitri, 2024). Menurut teori

agensi, ketidaksepakatan antara pemerintah dan manajemen sebagai wajib pajak mengenai

pembayaran pajak menyebabkan sengketa antara prinsipal dan agen. Bagi pemerintah, pajak

yakni sumber pendapatan utama secara keseluruhan, yang membantu membiayai berbagai

inisiatif negara dan digunakan untuk membayari pengeluaran pemerintah serta pelaksanaan

program-program sosial dan ekonomi (Sholeha, 2022). Sedangkan bagi perusahaan, pajak

dipandang sebagai biaya yang dapat mengurangi pendapatan dan keuntungannya oleh para agen.

Dalam kerangka teori agensi, profitabilitas dan pertumbuhan penjualan

merepresentasikan keberhasilan manajemen sebagai agen dalam meningkatkan kinerja

perusahaan. Namun, peningkatan laba dan penjualan tersebut secara langsung memicu

bertambahnya beban pajak yang harus ditanggung perusahaan, sehingga memperbesar potensi

konflik kepentingan antara manajemen dan pemerintah sebagai prinsipal (Sasmita, 2023).
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Situasi ini memicu manajemen untuk menyusun strategi perencanaan pajak guna menekan

beban pajak tanpa melanggar ketentuan yang berlaku, sehingga praktik penghindaran pajak

dapat dipahami sebagai konsekuensi dari konflik agensi (Manafe & Widyastuti, 2025).

Teori Akuntansi Positif

Menurut teori akuntansi positif, perusahaan dapat menerapkan praktik akuntansi

tertentu untuk meningkatkan atau menurunkan keuntungan. Dalam konteks investasi pada aset

tetap, perusahaan mempunyai keleluasaan dalam menentukan metode penyusutan yang

dianggap mampu menurunkan laba yang dilaporkan, sehingga jumlah pajak terutang pun dapat

berkurang (A. Nur & Suyanto, 2021). Dengan demikian, struktur aset dan intensitas modal tidak

hanya mencerminkan karakteristik operasional perusahaan, tetapi juga berfungsi sebagai tools

tax planning yang berpotensi mendorong praktik penghindaran pajak.

Teori akuntansi Watts dan Zimmerman (1986) mengemukakan tiga hipotesis utama

pada teori akuntansi positif yang relevan dengan perilaku manajemen perusahaan. Pertama,

bonus plan hypothesis menekankan bahwa manajer biasanya memilih kebijakan akuntansi yang

berorientasi pada peningkatan laba untuk memaksimalkan insentif berbasis kinerja (Meta &

Prasetiono, 2020). Kedua,debt covenant hypothesis mengatakan bahwa peningkatan tingkat

utang perusahaan akan memperkuat dorongan manajemen untuk melaporkan laba yang lebih

tinggi guna menghindari pelanggaran perjanjian utang dan menjaga rasio keuangan perusahaan

(Julianty dkk., 2023). Ketiga, political cost hypothesis menekankan bahwa perusahaan,

khususnya perusahaan berukuran besar, menghadapi tekanan regulasi dan biaya politik yang

lebih tinggi, termasuk kewajiban perpajakan, sehingga cenderung menerapkan praktik akuntansi

yang menurunkan laba yang dilaporkan sebagai upaya mengurangi beban pajak dan intervensi

pemerintah (Febriyanti & Hanna, 2021).

Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

Tingkat profitabilitas merepresentasikan kemampuan perusahaan dalam memperoleh

laba dalam suatu periode, yang didasarkan pada penjualan, total aset, dan modal saham

(Kusbandiyah & Lionita, 2017). Salah satu indikator untuk menghitung profitabilitas adalah

ROA, yang digunakan guna mengukur kemampuan perusahaan menggunakan sumber daya

yang dimiliki secara efektif (Nyoman dkk., 2025). Dengan kata lain, ROA suatu perusahaan

meningkat seiring dengan jumlah laba yang dihasilkan, sehingga kondisi ini menunjukkan

bahwa beban pajak perusahaan telah meningkat (Hidayah dkk., 2022).

Dalam perspektif teori agensi, pemerintah bertindak sebagai prinsipal yang

mengharapkan perusahaan (agen) untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara optimal.

Namun, tingkat profitabilitas yang tinggi berimplikasi pada bertambahnya kewajiban pajak yang

menjadi tanggungan perusahaan (Sintadewi dkk., 2023). Sebagai agen, perusahaan berupaya



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 1, 2026

Submitted : 13/12/2025 |Accepted : 14/01/2025 |Published : 15/03/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1695

memaksimalkan perolehan laba agar dapat meningkatkan insentif yang diterima, sehingga

mendorong perusahaan untuk menekan beban tersebut dengan membayar pajak serendah

mungkin. Kondisi ini menyebabkan perusahaan kerap melakukan praktik penghindaran pajak

guna mempertahankan tingkat keuntungannya. Penelitian yang dilaksanakan oleh Maulani &

Hidayat, (2024); Mustika dkk., (2022); Prabowo, (2020); Putra dkk., (2025); Widiayani dkk.,

(2017) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif antara profitabilitas dan penghindaran

pajak. Berikut yakni hipotesis studi berdasarkan deskripsi tersebut:

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak

Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak

Pengelolaan modal kerja sangat diuntungkan oleh pertumbuhan penjualan, karena fakta

tersebut memungkinkan perusahaan untuk memperkirakan margin laba mereka (I. Setiawan &

Putra, 2024). Menurut S. A. Putri & Yuliafitri, (2024), pertumbuhan penjualan mencerminkan

peningkatan penjualan melalui perhitungan selisih penjualan tahun berjalan dan tahun

sebelumnya terhadap penjualan tahun sebelumnya, sehingga mencerminkan dinamika aktivitas

operasional. Berbeda dengan profitabilitas, indikator ini menekankan volume dan skala usaha

yang tidak selalu sejalan dengan peningkatan laba. Meskipun demikian, Pratama dkk., (2021)

mengatakan bahwa peningkatan penjualan tetap berdampak pada naiknya pendapatan yang

dilaporkan perusahaan. Sehingga berimplikasi pada kenaikan beban pajak yang memicu

perusahaan melakukan penghindaran pajak (Susanti dkk., 2021).

Menurut teori agensi, perusahaan diharapkan memenuhi kewajiban pajaknya sebaik

mungkin, dengan pemerintah bertindak sebagai prinsipal. Namun, kebutuhan ini seringkali tidak

sepenuhnya sejalan dengan tujuan perusahaan. Pendapatan perusahaan meningkat seiring

dengan pertumbuhan penjualan, sehingga jumlah pajak yang harus disetorkan kepada

pemerintah pun meningkat (Lusiana & Hasbiyah, 2024). Di sisi lain, perusahaan sebagai agen

menghendaki laba setelah pajak yang tetap tinggi guna mendukung kinerja dan pemberian

insentif manajemen. Akibat ketidaksejajaran kebutuhan ini, perusahaan cenderung terlibat

dalam strategi penghindaran pajak untuk mempertahankan margin keuntungan mereka.

Penelitian menurut Juliana dkk., (2020); Maulana, (2024) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh

positif antara pertumbuhan penjualan dan penghindaran pajak. Deskripsi ini mengarah pada

hipotesis penelitian berikut:

H2: Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak

Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak

Intensitas modal dapat diartikan sebagai kondisi ketika perusahaan mengalokasikan

dana nya untuk berinvestasi pada aset yang kemudian menjadi aset tetap dan persediaan

(Pandansari dkk., 2021). Intensitas modal mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
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berinvestasi melalui pemanfaatan aset tetap yang dimilikinya guna mengoptimalkan beban

penyusutan (Septian dkk., 2024). Tingginya intensitas modal menyebabkan meningkatnya

beban penyusutan yang berpotensi menurunkan laba kena pajak dan mendorong perusahaan

melakukan penghindaran pajak. (Sholeha, 2022).

Menurut teori akuntansi positif dan political cost hypothesis, perusahaan besar biasanya

lebih memilih praktik akuntansi yang menekan laba untuk mengurangi beban pajak (A. Nur &

Suyanto, 2021), meskipun dibatasi oleh regulasi perpajakan. Oleh karena itu, pengaruh

intensitas modal terhadap penghindaran pajak tetap relevan untuk diuji karena perbedaan

struktur aset dan strategi depresiasi dapat memengaruhi laba kena pajak. Penelitian oleh

Firmansyah & Rahman, (2025); Kinasih dkk., (2022); Lukito & Sandra, (2021) membuktikan

bahwa terdapat pengaruh positif antara intensitas modal dan penghindaran pajak. Dengan

demikian hipotesis pada penelitian ini yakni:

H3: Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak

Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak dimoderasi Ukuran Perusahaan

Nur & Suyanto, (2021), menyatakan bahwa total aset sebuah perusahaan dijadikan

sebagai indikator untuk memeriksa skala perusahaan. Peningkatan aset perusahaan sejalan

dengan meningkatnya kemampuan perusahaan dalam menciptakan penjualan. Peningkatan nilai

penjualan tersebut yang pada akhirnya berkontribusi pada meningkatnya profitabilitas yang

dicapai perusahaan. Beban pajak suatu perusahaan cenderung meningkat seiring dengan tingkat

keuntungan yang tinggi, sehingga manajemen cenderung mencari cara untuk mengurangi

kewajiban pajaknya (Rahmadi & Mujiyati, 2024).

Perusahaan berukuran besar tidak hanya memiliki sumber daya yang lebih besar, tetapi

juga struktur manajemen yang memungkinkan penerapan strategi pajak yang lebih sistematis.

Selain itu, perusahaan besar menghadapi exposure regulasi yang lebih tinggi, sehingga

keputusan manajerial terkait penghindaran pajak cenderung dilakukan secara lebih terencana

dan berhati-hati (Suyanto & Kurniawati, 2022). Studi oleh Hendayana dkk., (2024); Parahita

dkk., (2025) mengindikasikan bahwa hubungan antara profitabilitas dan penghindaran pajak

dimoderasi oleh ukuran perusahaan. Dengan kata lain, pengaruh profitabilitas terhadap

penghindaran pajak lebih kuat pada perusahaan besar karena didukung kemampuan dan sumber

daya yang memadai untuk menerapkan strategi perencanaan pajak yang lebih kompleks.

Berdasarkan penjelasan ini, berikut yakni hipotesis studi:

H4: Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran

Pajak

Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak dimoderasi Ukuran Perusahaan
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Nilai pasar saham suatu perusahaan, tingkat penjualan rata-rata, volume perdagangan,

dan total aset dapat diterapkan untuk menentukan besar kecilnya ukuran perusahaan (Agassi &

Amanah, 2020). Perusahaan dapat mengevaluasi potensi keuntungan dan memaksimalkan nilai

masa depannya dengan meningkatkan penjualan. Menurut Nyoman dkk., (2025), tingkat

penjualan perusahaan meningkat seiring dengan ukuran perusahaan, yang menyebabkan

peningkatan pertumbuhan penjualan. Akibatnya, situasi ini menyebabkan peningkatan

kewajiban pajak, yang mungkin membuat perusahaan menerapkan cara untuk melakukan

praktik penghindaran pajak (Suyanto & Kurniawati, 2022).

Namun demikian, kenaikan pertumbuhan penjualan dapat memicu praktik penghindaran

pajak yang lebih intens pada perusahaan berskala besar. Perusahaan besar umumnya memiliki

skala usaha yang luas, sumber daya yang dimiliki, serta kapasitas perencanaan pajak yang lebih

kompleks, sehingga mampu memanfaatkan berbagai celah regulasi secara lebih efektif (L. Nur

& Machdar, 2025). Kompleksitas transaksi dan struktur organisasi pada perusahaan besar

memberi ruang lebih besar untuk strategi penghindaran pajak, sehingga saat penjualan

meningkat, perusahaan besar relatif lebih agresif dibandingkan perusahaan kecil. Menurut

penelitian oleh Guntara & Sari, (2025); Rizka & Rahayu, (2023); Yuliana & Ernandi, (2023)

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan pertumbuhan dan

terhadap penghindaran pajak. Berikut yakni hipotesis studi berdasarkan deskripsi ini:

H5: Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap

Penghindaran Pajak

Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak dimoderasi Ukuran Perusahaan

Ukuran suatu perusahaan mempunyai dampak pada jumlah aset tetap yang diperlukan

untuk menunjang kegiatan operasionalnya. Seiring dengan meningkatnya ukuran perusahaan

dan intensitas modal, biaya yang terkait dengan penggunaan aset tetap juga cenderung

meningkat (Julianty dkk., 2023). Kenaikan biaya ini berpotensi sebagai salah satu faktor

pendorong bagi perusahaan untuk mempertimbangkan strategi penghindaran pajak, karena

perusahaan berupaya menyeimbangkan beban pajak dengan alokasi modalnya (Tirana &

Sisdyani, 2024).

Perusahaan besar cenderung memiliki pengelolaan aset yang lebih kompleks sehingga

berpotensi memanfaatkan intensitas modal dalam pengelolaan pajak, meskipun dibatasi regulasi

dan pengawasan. Oleh karena itu, hipotesis ini bersifat eksploratori untuk menguji apakah

ukuran perusahaan berperan sebagai pemoderasi hubungan antara intensitas modal dan

penghindaran pajak. Studi oleh Hendayana dkk., (2024); Nur & Suyanto, (2021) membuktikan

bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh intensitas modal terhadap

penghindaran pajak. Berikut yakni hipotesis studi berdasarkan deskripsi ini:
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H6: Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran

Pajak

Tinjauan pustaka ini mengungkapkan bahwa karakteristik keuangan perusahaan,

khususnya profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan intensitas modal, berperan dalam

memengaruhi praktik penghindaran pajak, terutama dalam konteks perusahaan yang

menghadapi tekanan fiskal dan tuntutan kinerja. Teori agensi menjelaskan bahwa konflik

kepentingan antara pemerintah sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen mendorong

perusahaan untuk meminimalkan beban pajak guna mempertahankan laba, sementara teori

akuntansi positif menegaskan bahwa kebijakan akuntansi dan struktur aset dapat dimanfaatkan

sebagai sarana perencanaan pajak. Selain itu, ukuran perusahaan terbukti memiliki peran

kontekstual dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh karakteristik keuangan terhadap

penghindaran pajak, meskipun hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan

ketidakkonsistenan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini disusun berdasarkan temuan-

temuan tersebut dan akan diuji lebih lanjut pada perusahaan sektor barang konsumsi primer di

Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain kausal untuk menguji

pengaruh variabel independen terhadap penghindaran pajak dengan moderasi ukuran

perusahaan. Data sekunder penelitian ini bersumber dari laporan keuangan perusahaan sektor

Barang Konsumsi Primer selama periode 2021–2024 melalui situs resmi BEI. Penelitian

menggunakan data panel untuk mengendalikan heterogenitas antarperusahaan dan menganalisis

dinamika waktu, sehingga memungkinkan pengujian pengaruh kausal dan efek moderasi secara

lebih kuat. Teknik pengambilan sampel mengacu pada kriteria yang tercantum dalam Tabel 1.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan mengecualikan

perusahaan yang mengalami kerugian selama periode pengamatan. Pengecualian ini dilakukan

karena pengukuran penghindaran pajak menggunakan CETR tidak dapat diterapkan secara

akurat pada perusahaan rugi dan berpotensi menghasilkan nilai yang tidak valid. Meskipun

mengurangi variasi sampel, keputusan ini meningkatkan konsistensi dan keandalan pengukuran,

sehingga sampel tetap merepresentasikan perusahaan Barang Konsumsi Primer yang aktif dan

memiliki data keuangan yang layak dianalisis.

Teknik Analisis
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Penelitian ini menerapkan teknik regresi data panel yang diproses dengan perangkat

lunak STATA versi 17, serta mengambil pendekatan kuantitatif. Regresi linier berganda

diterapkan untuk menganalisis data Moderated Regression Analysis (MRA) dengan menerapkan

pendekatan interaksi dengan tingkat signifikansi 10%. Statistik deskriptif diterapkan untuk

menggambarkan setiap variabel penelitian pada awal analisis. Selanjutnya, dilakukan pengujian

asumsi klasik serta melakukan uji Hausman untuk menentukan model terbaik untuk penelitian

ini. Inilah cara model regresi dalam penelitian ini sebagai berikut:

��​ = � + �1​ ���​ + �2​ �� + �3​ ���� + �

��​ = � + �1​ ���​ + �2​ �� + �3​ ����​ + �4​ ���​ × ����​
+ �5​ �� × ����​ + �6 ���� × ����​ + ​ �

Dimana:
TA = Tax Avoidance CINT = Capital Intensity
� = Constant SIZE = Company Size
ROA = Profitabilitas � = Error term
SG = Sales Growth

Definisi dan Pengukuran Variabel

Profitabilitas

Rasio profitabilitas diterapkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan dan menilai seberapa efektif kinerja manajemennya. Salah satu

indikatornya adalah Return on Assets (ROA), yaitu rasio laba bersih terhadap total aset yang

menunjukkan efektivitas pemanfaatan aset dalam menghasilkan laba. (Lukito & Sandra, 2021).

ROA = ���� �����ℎ
����� ����

Pertumbuhan Penjualan

Rasio pertumbuhan penjualan mencerminkan peningkatan penjualan antarperiode

melalui perhitungan selisih penjualan tahun berjalan dan tahun sebelumnya terhadap penjualan

tahun sebelumnya (Pravitasari & Khoiriawati, 2022).

SG = ��−(��−1)
��−1

Dimana:
Pt = Penjualan tahun berjalan
Pt-1 = Penjualan tahun sebelumnya

Intensitas Modal

Capital intensity mencerminkan proporsi investasi perusahaan pada aset tetap untuk

mendukung aktivitas operasional, yang diukur dengan menggunakan rasio aset tetap dengan

keseluruhan aset perusahaan (Dewi & Oktaviani, 2021).

CINT = ���� �����
����� ����
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Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak yakni upaya meminimalkan beban pajak melalui cara yang masih

sesuai aturan melalui pemanfaatan celah peraturan. Dalam penelitian ini, tingkat penghindaran

pajak diukur menggunakan indikator Cash Effective Tax Rate (CETR), di mana nilai CETR

yang tinggi membuktikan rendahnya praktik penghindaran pajak, sedangkan CETR yang rendah

menandakan potensi penghindaran pajak yang lebih besar (Nyoman dkk., 2025).

CETR = ���������� �����
���� ������� �����

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan yaitu indikator untuk mengklasifikasikan perusahaan berdasarkan

skala usaha, yang umumnya diukur dengan menggunakan logaritma natural (Ln) dari

keseluruhan aset (Suyanto & Kurniawati, 2022).

SIZE = �� (����� ����)

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Berdasarkan Tabel 2, variabel penghindaran pajak diukur dengan CETR, nilai

minimumnya yakni 0,0019 dan maksimumnya yakni 0,8993, dengan rata-ratanya 0,2288 serta

standar deviasi 0,1492. Rentang nilai tersebut menunjukkan adanya perbedaan tingkat

penghindaran pajak antarperusahaan.

Variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA, nilai rata-ratanya yakni 0,0955,

standar deviasi 0,0655, nilai minimumnya yakni 0,0031, dan maksimumnya yakni 0,3431.

Variasi tersebut menunjukkan perbedaan tingkat profitabilitas antarperusahaan, dengan rata-rata

ROA yang mengindikasikan kemampuan menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.

Variabel pertumbuhan penjualan, nilai rata-ratanya yakni 0,1269 dengan standar deviasi

0,1895, serta nilai minimumnya (−0,4258) dan maksimumnya 1,1996. Rentang nilai yang lebar

tersebut menunjukkan adanya perbedaan kinerja penjualan yang signifikan antarperusahaan.

Variabel intensitas modal, nilai rata-ratanya yakni 0,3357 dengan standar deviasi 0,1719,

serta nilai minimumnya 0,0138 dan maksimumnya 0,7628. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar

33,57% aset perusahaan dialokasikan pada aset tetap, dengan tingkat intensitas modal yang

bervariasi antarperusahaan sesuai kebutuhan operasional.

Logaritma natural dari jumlah aset diterapkan untuk menghitung variabel Ukuran

Perusahaan. Nilai rata-ratanya yakni 21,9246, dengan standar deviasi 5,6518. Nilai

minimumnya yakni 14,081, dan nilai maksimumnya yakni 31,0231. Mengingat rentang nilai

yang cukup luas, dapat disimpulkan bahwa sampel studi mencakup perusahaan dengan berbagai

ukuran, mulai dari startup kecil hingga korporasi besar.

Hausman Test
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Perolehan uji Hausman menunjukkan nilai Chi-square 8,40 dengan Prob > Chi2 sebesar

0,2988. Pada p-value < 0,05, maka model random effect ditentukan selaku model yang paling

sesuai, mengingat adanya perbedaan signifikan antara estimasi fixed effect dan random effect.

Heteroskedastisitas dan Autokorelasi

Hasil pengujian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa Model 1 dan Model 2 mengalami

heteroskedastisitas, yang ditandai oleh nilai Prob > Chi² sebesar 0,0000, sehingga standar error

konvensional menjadi kurang andal. Sebaliknya, uji autokorelasi menunjukkan nilai Prob > F

yang lebih besar dari 5% pada kedua model, sehingga tidak terdapat gejala autokorelasi. Oleh

karena itu, penelitian ini menggunakan robust standard errors untuk mengatasi

heteroskedastisitas dan menghasilkan estimasi serta uji signifikansi yang lebih reliabel.

Uji Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5 menunjukkan pengaruh variabel independen

terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasi, yang dianalisis

menggunakan regresi data panel dengan robust standard error pada taraf signifikansi 10%.

Interpretasi koefisien dilakukan secara terbalik karena penghindaran pajak diukur menggunakan

CETR, di mana koefisien negatif terhadap CETR menunjukkan peningkatan penghindaran pajak.

Pada Model 1, ROA, SG, dan CINT berpengaruh signifikan, yang mengindikasikan

bahwa peningkatan ketiga variabel tersebut cenderung meningkatkan penghindaran pajak. Pada

Model 2, interaksi ROA*SIZE berpengaruh signifikan dengan koefisien negatif terhadap CETR,

menunjukkan bahwa pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak semakin kuat pada

perusahaan berukuran besar. Sebaliknya, interaksi SG*SIZE dan CINT*SIZE tidak signifikan,

sehingga tidak ditemukan peran moderasi ukuran perusahaan dalam hubungan antara

pertumbuhan penjualan dan intensitas modal. Secara simultan, model dinyatakan signifikan

dengan nilai Wald chi-square sebesar 31,75 (Prob > chi² = 0,0000), sementara nilai R-square

sebesar 0,1814 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 18,14% variasi penghindaran

pajak.

Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

Nilai signifikansi 0,268 (> 0,10), profitabilitas (X1) mempunyai nilai koefisien positif

sebesar 0,805. Dari fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak memiliki

pengaruh terhadap CETR, sehingga profitabilitas tidak memiliki pengaruh pada penghindaran

pajak, dengan demikian hipotesis pertama (H1) ditolak.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh profitabilitas terhadap

penghindaran pajak, sehingga tidak konsisten dengan teori agensi. Hal ini mengindikasikan

bahwa penghindaran pajak lebih dipengaruhi oleh faktor non-ekonomi, seperti pengetahuan

perpajakan, risiko audit, sanksi, dan kepercayaan pada otoritas pajak, serta karakteristik
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perusahaan barang konsumsi yang cenderung menjaga reputasi dan keberlanjutan usaha. Hasil

ini mendukung studi Adiguna, (2024); Selviana, (2019) yang mendapatkan tidak ada pengaruh

signifikan antara profitabilitas dan penghindaran pajak.

Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak

Variabel pertumbuhan penjualan (X2) mempunyai nilai signifikansi 0,044 (< 0,10) dan

koefisien negatif sebesar (-0,500). Temuan menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan

memiliki pengaruh negatif terhadap CETR, yang berarti peningkatan penjualan menurunkan

CETR dan mencerminkan meningkatnya praktik penghindaran pajak, dengan demikian

hipotesis kedua (H2) diterima.

Temuan ini konsisten dengan teori agensi, yang menyoroti bagaimana kebutuhan

pemerintah dan manajemen bisnis saling bertentangan. Manajemen lebih termotivasi untuk

membatasi beban pajak guna mempertahankan kinerja laba perusahaan pada tingkat optimal

seiring dengan pertumbuhan penjualan. Upaya tersebut mendorong manajemen untuk

memanfaatkan strategi pengelolaan pajak, sehingga proporsi pajak yang dibayar menurun dan

praktik penghindaran pajak cenderung meningkat. Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh

Fadhillah, (2023); Rizka & Rahayu, (2023); Sinambela, (2022) yang membuktikan bahwa

pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak

Variabel intensitas modal (X3) mempunyai koefisien negatif (-0,417) dan nilai

signifikansi 0,079 (< 0,10). Hasil ini menunjukkan bahwa intensitas modal memiliki pengaruh

negatif terhadap CETR, sehingga semakin meningkat intensitas modal, semakin besar

kecenderungan penghindaran pajak, dengan demikian hipotesis ketiga (H3) diterima.

Tingginya kepemilikan aset tetap memungkinkan perusahaan memanfaatkan beban

penyusutan sebagai pengurang laba kena pajak. Meskipun diatur oleh standar dan regulasi,

biaya depresiasi masih dapat dimanfaatkan dalam perencanaan pajak (Masruroh dkk., 2025).

Kondisi tersebut mendukung perspektif teori akuntansi positif, yang menjelaskan bahwa

perusahaan memilih praktik akuntansi yang berorientasi pada penurunan laba guna

meminimalkan kewajiban pajak. Oleh karena itu, intensitas modal yang tinggi tetap berpotensi

mendorong praktik penghindaran pajak melalui optimalisasi biaya penyusutan (D. Setiawan,

2025). Temuan ini konsisten dengan studi oleh Febriyanto dkk., (2023); Firdaus & Poerwati,

(2022); Prawati dkk., (2020); Sardju & Letari, (2022) yang memperoleh hasil intensitas modal

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

Peran Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi dalam Pengaruh Profitabilitas

tergadap Penghindaran Pajak
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Menurut hasil regresi, variabel interaksi profitabilitas yang dipengaruhi oleh ukuran

perusahaan memiliki koefisien negatif sebesar -0,076 pada tingkat signifikansi 0,063 (< 0,10).

Temuan ini mendukung hipotesis keempat (H4) dengan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan

memoderasi hubungan profitabilitas dan penghindaran pajak. Koefisien negatif pada interaksi

profitabilitas dan ukuran perusahaan mengindikasikan bahwa pada perusahaan besar,

peningkatan profitabilitas semakin menurunkan CETR dan meningkatkan penghindaran pajak,

sehingga pengaruh profitabilitas lebih kuat pada perusahaan berskala besar. Hasil studi ini

sejalan dengan Rahmaningrum & Syahzuni, (2025); Sumaryati & Prawitasari, (2022) yang

menemukan bahwa ukuran perusahaan memperkuat hubungan profitabilitas dan penghindaran

pajak.

Peran Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi dalam Pengaruh Pertumbuhan

Penjualan terhadap Penghindaran Pajak

Dengan tingkat signifikansi 0,182 (> 0,10), variabel interaksi pertumbuhan penjualan

yang dimoderasi oleh ukuran perusahaan menghasilkan nilai positif sebesar 0,016. Hasil analisis

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memoderasi pertumbuhan penjualan dan

penghindaran pajak, sehingga peningkatan penjualan tidak diikuti perbedaan strategi

penghindaran pajak berdasarkan skala perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis kelima (H5)

ditolak.

Tidak signifikannya interaksi pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan

menunjukkan bahwa peningkatan penjualan tidak selalu diikuti perubahan strategi penghindaran

pajak, pada berbagai ukuran perusahaan. Hal ini disebabkan keterbatasan diskresi manajerial

akibat ketatnya standar akuntansi dan regulasi perpajakan atas pengakuan pendapatan, serta

tingginya pengawasan dan risiko reputasi pada perusahaan besar. Temuan ini konsisten dengan

studi Hudarni dkk., (2025); Syahrul dkk., (2025) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan

tidak memoderasi hubungan antara pertumbuhan penjualan dan penghindaran pajak.

Peran Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi dalam Pengaruh Intensitas Modal

terhadap Penghindaran Pajak

Temuan membuktikan adanya koefisien positif sebesar 0,012 antara intensitas modal

dan ukuran perusahaan, dengan nilai signifikansi 0,210 (> 0,10), sehingga hipotesis keenam (H6)

ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memoderasi hubungan antara

intensitas modal dan penghindaran pajak, sehingga kecenderungan investasi pada aset tetap

tidak dipengaruhi oleh besarnya total aset dalam strategi penghindaran pajak.

Kondisi ini dapat dijelaskan oleh capital rigidity, di mana investasi aset tetap lebih

didorong oleh kebutuhan operasional jangka panjang daripada pertimbangan pajak. Selain itu,

regulasi penyusutan membatasi fleksibilitas manajerial, sehingga skala perusahaan tidak
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membedakan secara signifikan peluang pemanfaatan intensitas modal dalam praktik

penghindaran pajak. Temuan ini konsisten dengan studi Sulaeman & Asih, (2024) yang

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memoderasi hubungan antara intensitas modal dan

penghindaran pajak.

KESIMPULAN

Studi ini menguji pengaruh profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan intensitas modal

terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa penghindaran pajak lebih konsisten dipengaruhi oleh faktor

operasional dan struktural perusahaan, yaitu pertumbuhan penjualan dan intensitas modal,

sementara profitabilitas tidak berpengaruh secara langsung. Temuan ini mengindikasikan bahwa

peningkatan aktivitas usaha dan investasi aset tetap cenderung diikuti oleh strategi perencanaan

pajak yang lebih intensif dibandingkan sekadar pencapaian laba.

Ukuran perusahaan berperan secara selektif dalam hubungan tersebut. Ukuran

perusahaan terbukti memperkuat hubungan antara profitabilitas dan penghindaran pajak, yang

menunjukkan bahwa profitabilitas menjadi lebih relevan dalam pengambilan keputusan pajak

pada perusahaan berskala besar. Namun, ukuran perusahaan tidak memoderasi hubungan

pertumbuhan penjualan maupun intensitas modal terhadap penghindaran pajak, sehingga

pengaruh kedua variabel tersebut relatif konsisten terlepas dari perbedaan skala usaha.

Keterbatasan penelitian ini tercermin dari nilai Adjusted R Square sebesar 18,14%,

penggunaan satu proksi penghindaran pajak (CETR), potensi bias seleksi sampel, serta

keterbatasan generalisasi sektor. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan

menggunakan proksi penghindaran pajak alternatif, memperluas cakupan sektor, serta

menambahkan variabel institusional dan tata kelola perusahaan. Secara praktis, temuan ini

menekankan pentingnya pengawasan pajak berbasis karakteristik perusahaan, khususnya skala

usaha dan struktur aset, serta memberikan kontribusi empiris dalam memahami peran ukuran

perusahaan sebagai faktor kontekstual dalam praktik penghindaran pajak di Indonesia.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Gambar 1. Diagram Tax Ratio ASEAN 2021-2023
Sumber: Data diolah Penulis, 2025

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Tabel 1. Penentuan dan Penyaringan Sampel Penelitian
No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan sektor barang konsumsi primer yang tercatat di BEI tahun 2021-2024 125
2 Perusahaan dengan data laporan keuangan yang tidak tersedia secara lengkap (30)
3 Perusahaan yang mengalami kerugian (38)
4 Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 57
5 Periode pengamatan 4 x 57 228

Jumlah sampel 228
Sumber: Data Amatan Penulis, 2025

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Mean Std Dev Min Max

Penghindaran Pajak 228 0,2288 0,1492 0,0019 0,8993
Profitabilitas 228 0,0955 0,0655 0,0031 0,3431
Pertumbuhan Penjualan 228 0,1269 0,1895 -0,4258 1,1996
Intensitas Modal 228 0,3357 0,1719 0,0138 0,7628
Ukuran Perusahaan 228 21,9246 5,6518 14,081 31,0231

Sumber: Hasil Output Stata 17, 2025
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Tabel 3. Hasil Uji Hausman
Uji Hausman Chi-Square Prob > Chi2 Model Terpilih
Hausman Test 8,40 0,2988 Random Effect

Sumber: Hasil Output Stata 17, 2025

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas dan Autokorelasi
Model 1 Model 2
Full Sampel 228 Full Sampel 228
Heteroskedastisitas Heteroskedastisitas
Chi2 333820,02 Chi2 162250,13
Prob > Chi2 0,0000 Prob > Chi2 0,0000
Autokorelasi Autokorelasi
F 1,095 F 1,714
Prob > F 0,2998 Prob > F 0,1959

Sumber: Hasil Output Stata 17, 2025

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Model Variabel Coefficient z P > |z|

1

ROA -0,716 -3,75 0,000
SG -0,138 -2,11 0,035
CINT -0,118 -1,96 0,050
SIZE 0,000 0,24 0,809
cons_ 0,345 6,78 0,000

2

ROA 0,805 1,11 0,268
SG -0,500 -2,02 0,044
CINT -0,417 -1,75 0,079
SIZE 0,001 0,28 0,782

ROA*SIZE -0,076 -1,86 0,063
SG*SIZE 0,016 1,34 0,182
CINT*SIZE 0,012 1,25 0,210

cons_ 0,341 2,59 0,009
Wald chi: 31,75
Prob > chi2: 0,0000
R Square: 0,1814

Sumber: Hasil Output Stata 17, 2025


